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Abstract: This study aims to (1) determine the level of learning motivation among students at MTs Muhammadiyah 

1 Singkawang, (2) identify the physics learning achievement of students at MTs Muhammadiyah 1 Singkawang, 

and (3) examine the influence of learning motivation on students’ physics learning achievement. The research 

employed a survey method with simple linear regression analysis, which is used to model the relationship between 

one dependent variable and one independent variable. The population consisted of all students at MTs 

Muhammadiyah 1 Singkawang, and the sampling technique applied was total sampling. Data were collected 

through a student learning motivation questionnaire and documentation of students’ physics grades.Descriptive 

analysis results indicated that the learning motivation variable had an average score of 85, which, based on the 

categorization criteria, falls into the very high category. In terms of physics learning achievement, data analysis 

revealed that the highest frequency was within the score interval of 30 < X ≤ 70. Specifically, 39 students (34%) 

were categorized as medium achievers, while 35 students (30%) were categorized as low achievers. These findings 

indicate that overall, students’ physics learning achievement can still be considered high, although a significant 

proportion remains in the medium and low categories.The results of simple linear regression analysis 

demonstrated a positive influence of learning motivation on physics learning achievement. This suggests that 

higher levels of learning motivation are associated with better physics performance among students. The findings 

highlight the importance of fostering and maintaining high learning motivation levels to enhance academic 

achievement. Therefore, educators are encouraged to design and implement learning strategies that not only 

improve students’ understanding of physics concepts but also stimulate and sustain their motivation to learn. 
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui tingkat motivasi belajar siswa di MTs Muhammadiyah 1 

Singkawang, (2) mengidentifikasi prestasi belajar fisika siswa di MTs Muhammadiyah 1 Singkawang, dan (3) 

menguji pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar fisika siswa di MTs Muhammadiyah 1 Singkawang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan analisis regresi linier sederhana, yang digunakan untuk 

memodelkan hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel independen. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa MTs Muhammadiyah 1 Singkawang, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner motivasi belajar siswa dan dokumentasi nilai fisika mereka.  Hasil 

analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar memiliki skor rata-rata sebesar 85, yang 

berdasarkan kriteria kategorisasi termasuk dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan data prestasi belajar fisika, 

frekuensi tertinggi terdapat pada interval skor 30 < X ≤ 70. Sebanyak 39 siswa (34%) berada dalam kategori 

sedang, sedangkan 35 siswa (30%) berada dalam kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, prestasi belajar fisika siswa masih dapat dikategorikan tinggi, meskipun terdapat proporsi yang 

cukup besar pada kategori sedang dan rendah. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan adanya 

pengaruh positif motivasi belajar terhadap prestasi belajar fisika. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

motivasi belajar siswa, maka semakin baik pula pencapaian prestasi belajar fisika mereka. Temuan ini 

menegaskan pentingnya upaya mempertahankan dan meningkatkan motivasi belajar siswa untuk menunjang 

pencapaian akademik. Oleh karena itu, pendidik disarankan untuk merancang dan menerapkan strategi  

pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep fisika, tetapi juga mampu mendorong serta 

mempertahankan motivasi belajar siswa. 

 

Kata kunci: Fisika,  Motivasi Belajar,Pengaruh, Prestasi Belajar Regresi Linear Sederhana, 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan sebuah aset bagi pembangunan suatu negara. Fungsi dan 

peranan pendidikan sangatlah penting bagi pembangunan dan kemajuan suatu bangsa dan 

bangsa. Pendidikan yang terencana akan memberikan dampak positif dan berkualitas terhadap 

kehidupan manusia. Dampak dan mutu ini akan bermuara pada terwujudnya tujuan pendidikan 

nasional (Desinta, 2023). Salah satu kebutuhan manusia adalah pendidikan untuk 

meningkatkan dan mewujudkan potensi diri. Pendidikan dapat meningkatkan banyak hal, 

termasuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pendidikan membantu mengembangkan 

sumber daya manusia yang bermoral, berbakat, mandiri, kreatif, bertanggung jawab, dan 

pemecah masalah. Kualitas pendidikan suatu negara dapat menjadi salah satu indikator  

kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu, pendidikan sangatlah penting di negara 

maju dan terus meningkat seiring berjalannya waktu (Murtiningsih, 2019). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk membekali 

anak dengan kekuatan spiritual keagamaan, disiplin diri, individualitas, kecerdasan, akhlak 

mulia, dan potensi keterampilan yang diperlukan untuk membangun kehidupan yang kaya dan 

sejahtera agar dapat berkembang secara positif lingkungan dan proses belajar yang 

memungkinkan pengenalan masa depan dan kesuksesan. 

 Motivasi belajar mengacu pada segala daya penggerak dalam diri siswa yang 

mendorong kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar, dan memberi arahan 

pada kegiatan belajar sehingga tujuan belajar dapat tercapai. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi lebih besar kemungkinannya untuk mengikuti kegiatan yang memerlukan 

pembelajaran, seperti membaca, menulis, mengerjakan pekerjaan rumah, dan memperhatikan 

penjelasan guru di kelas. Semakin termotivasi seorang siswa untuk belajar, maka akan semakin 

rajin belajarnya dan semakin besar pula keberhasilan belajarnya untuk mencapai prestasi yang 

akan mereka capai (Fathurrohman, 2017).  

Prestasi belajar sangat penting bagi siswa karena prestasi belajar mencerminkan derajat 

keberhasilan kegiatan pembelajaran di kelas. Salah satu tujuan proses pembelajaran adalah 

keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran yang sukses melibatkan interaksi antara guru, siswa, 

dan orang-orang di sekitarnya. Misalnya, pembelajaran intensif dapat menghasilkan wawasan 

dan pengetahuan baru. Prestasi belajar juga dapat diukur dengan skor konteks kelas, dengan 

skor rata-rata yang lebih rendah menunjukkan prestasi yang lebih rendah. (Hidayah 2022). Di 

dalam bidang Fisika, sangat penting untuk memiliki pengalaman langsung dan kegiatan praktis 

untuk meningkatkan kemampuan anda dalam mengeksplorasi dan memahami lingkungan 
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sekitar secara ilmiah, serta untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pengetahuan Fisika. Dalam sains, pengalaman langsung sangat penting karena membantu 

siswa mengembangkan keterampilan proses dan sikap ilmiah, dan terutama meningkatkan 

prestasi belajar. (Suwartiningsih, 2021). 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di MTs Muhammadiyah 

1 Singkawang dengan guru IPA yang mengajar di kelas VII, VIII, dan IX. Di MTs 

Muhammadiyah 1 Singkawang ada 115 orang diantaranya 68 anak laki-laki dan 47 anak 

Perempuan. Diketahui ada 58 siswa MTs Muhammadiyah 1 Singkawang motivasinya rendah 

dilihat dari hasil belajar ilmu pengetahuan alam (ipa terpadu) karena disebabkan oleh efek dari 

awal masuk sekolah, misal kenaikan kelas sehingga anak tersebut masih belum termotivasi 

untuk belajar. Untuk anak yang mempunyai motivasi yang sedang sekitar ada 35 orang, 

penyebabnya yaitu semangat siswa yang kadang naik-turun, misalnya dilingkungan rumah 

anak tersebut dalam keadaan baik maka bisa dipastikan siswa tersebut mempunyai semangat 

untuk belajar, begitu juga sebaliknya jika dilingkungan rumahnya ada masalah maka siswa 

tersebut akan lemah dan tidak mempunyai semangat untuk belajar. Untuk siswa yang 

mempunyai motivasi yang tinggi ada sekitar 22 orang, anak-anak tersebut biasanya mempunyai 

lingkungan yang mendukung sehingga mempunyai semangat yang tinggi untuk belajar. Jika 

siswa tidak termotivasi, guru tidak dapat menjamin keberhasilan siswanya. Siswa yang 

termotivasi untuk belajar akan lebih sukses dibandingkan siswa yang tidak termotivasi. Artinya 

kesalahan dalam menyampaikan motivasi berdampak negatif terhadap belajar siswa, 

memasukkan interaksi ke dalam kegiatan belajar mengajar dapat mengakibatkan kegiatan 

menjadi tidak harmonis dan tujuan tidak tercapai. Pada Menurut Rahman (2022) prestasi 

belajar siswa ditentukan oleh motivasi siswa. Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang 

tinggi cenderung mempunyai prestasi belajar yang lebih tinggi, sedangkan siswa yang kurang 

mempunyai motivasi belajar cenderung memiliki tingkat keberhasilan belajar yang lebih 

rendah. Tingkat motivasi menentukan tingkat usaha dan semangat yang dikeluarkan seseorang 

dalam suatu aktivitas, tentu saja tingkat semangat juga menentukan hasil yang dicapai. 

Motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 

belajarnya. Siswa secara langsung dan tidak langsung dipengaruhi oleh motivasinya sendiri. 

Semua siswa mempunyai tujuan dalam kegiatannya, yang memberikan motivasi besar untuk 

mencapai tujuannya. Siswa akan berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai impiannya 

dalam bidang pendidikan. Dengan kata lain, orang yang tidak termotivasi untuk belajar tidak 

dapat melakukan kegiatan belajar. Siswa yang termotivasi lebih aktif dan berprestasi lebih baik, 

sedangkan siswa yang tidak termotivasi memiliki kinerja lebih buruk. (Saptono, 2016). 
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Berkenaan dengan kegiatan belajar, motivasi mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

kegiatan belajar siswa, khususnya kegiatan belajar yang bertujuan untuk mencapai prestasi 

belajar yang tinggi. Perasaan malas bisa muncul kapan saja ketika siswa merasa tidak 

termotivasi, misalnya saat di kelas, belajar mandiri, atau menyelesaikan tugas dari guru. Oleh 

karena itu, motivasi belajar sangat penting bagi perkembangan akademik siswa karena dapat 

mempengaruhi prestasi belajarnya di sekolah. Selain itu, motivasi dapat memberi siswa arahan 

dan menentukan aktivitas yang perlu siswa lakukan sesuai dengan tujuannya. 

Dari hal tersebut maka peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang pengaruh motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar fisika siswa MTs Muhammadiyah 1 Singkawang. Maka 

peneliti mengambil judul “Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Fisika Siswa 

Mts Muhammadiyah 1 Singkawang”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang berlandaskan 

filsafat positivisme, yaitu mempelajari suatu populasi atau sampel tertentu, menggunakan alat 

penelitian untuk mengumpulkan data, dan menggunakan metode kuantitatif untuk sampai pada 

uji hipotesis yang telah ditentukan .Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei. Metode survei digunakan untuk memperoleh data dari lokasi alam 

tertentu, sedangkan peneliti melakukan prosedur pengumpulan data seperti menyebarkan 

kuesioner, tes, dan wawancara terstruktur. 

Desain dalam penelitian ini adalah Regresi linear Sederhana. Regresi linear Sederhana 

adalah sebuah metode pendekatan untuk pemodelan hubungan antara satu variabel dependen 

dan satu variabel independen. Dalam analisis regresi sederhana, hubungan antara variabel 

bersifat linier dimana perubahan pada variabel X akan diikuti oleh perubahan pada variabel Y 

secara tetap. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 1 Singkawang yang beralamat di 

Jl.  Raya Ratu Sepudak Kelurahan Setapuk Besar Hilir Kecamatan Singkawang Utara. 

Sugiyono (2019:126) menjelaskan bahwa Populasi adalah suatu bidang umum yang 

terdiri dari objek-objek atau subjek-subjek yang mempunyai jumlah dan ciri-ciri tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dari situlah diambil kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa MTs Muhammadiyah 1 Singkawang pada semester genap tahun 

ajaran 2023/2024, yang berjumlah 115 siswa. Terdapat teknik dalam pengambilan sampel 

untuk melakukan suatu penelitian. Menurut Sugiyono, teknik sampling adalah suatu teknik 

pengambilan sampel yang digunakan untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 
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penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik total sampling. Menurut Sugiyono, 

total sampling atau sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. 

Pada penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan menggunakan total sampling 

sehingga melibatkan seluruh siswa MTs Muhammadiyah 1 Singkawang. Semua siswa yang 

ada di sekolah tersebut merupakan sampel penelitian. Jadi, sampel pada penelitian ini sebanyak 

115 siswa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 68 siswa dan perempuan sebanyak 47 siswa.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar merupakan daya penggerak atau suatu dorongan yang berasal dari diri 

individu untuk mencapai tujuan tertentu dalam kegiatan belajar. Motivasi belajar merupakan 

salah satu faktor penting dalam belajar karena dengan adanya motivasi akan menentukan arah 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. Dari hasil penelitian ini 

diperoleh hasil motivasi belajar siswa dengan nilai rata-rata 85 yang masuk pada kriteria tinggi. 

Berikut adalah pembahasan mengenai motivasi belajar siswa untuk setiap indikator: 

Ketekunan dalam Belajar 

Berdasarkan hasil perhitungan deskripsi motivasi belajar yang telah peneliti analisis, 

dapat diketahui bahwa motivasi belajar pada indikator Ketekunan dalam Belajar memiliki 

kriteria sangat tinggi dengan rata-rata nilai 85. Indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 1 

berikut: 

Tabel 1. Ketekunan dalam Belajar 

Indikator Ketekunan Dalam Belajar 

Jumlah Skor Yang Diperoleh 3528 

Skor maksimal 4.140 

Nilai rata-rata 85 

Kriteria Sangat tinggi 

Dari tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar pada indikator Ketekunan 

dalam Belajar mendapatkan nilai rata-rata 85 yang dimana masuk dalam kriteria sangat tinggi, 

yang artinya sebagian besar siswa punya tekun dan giat dalam belajar untuk berhasil mencapai 

apa yang mereka inginkan. 
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Ulet dalam Menghadapi Kesulitan 

Berdasarkan hasil perhitungan deskripsi motivasi belajar yang telah peneliti analisis, 

terlihat bahwa motivasi belajar pada indikator Ulet dalam Menghadapi Kesulitan memiliki 

kriteria sangat tinggi dengan nilai rata-rata 85. Indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 2 

berikut: 

Tabel 2. Ulet dalam Menghadapi Kesulitan 

Indikator Ulet dalam Menghadapi 

Kesulitan 

Jumlah Skor Yang Diperoleh 2335 

Skor maksimal 2.760 

Nilai rata-rata 85 

Kriteria Sangat tinggi 

Dari tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar pada indikator Ulet dalam 

Menghadapi Kesulitan mendapatkan nilai rata-rata 85 yang mana masuk dalam kriteria 

sangat tinggi, itu artinya dorongan dan kebutuhan belajar siswa terpenuhi dengan cukup baik. 

 

Minat dan Ketajaman Perhatian dalam Belajar 

Berdasarkan hasil perhitungan deskripsi motivasi belajar yang telah peneliti analisis, 

dapat diketahui bahwa motivasi belajar pada indikator Minat dan Ketajaman Perhatian dalam 

Belajar memiliki kriteria sangat tinggi dengan nilai rata-rata 84. Indikator tersebut dapat dilihat 

pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Minat dan Ketajaman Perhatian dalam Belajar 

Indikator Minat dan Ketajaman 

Perhatian dalam Belajar 

Jumlah Skor Yang Diperoleh 2718 

Skor maksimal 3.220 

Nilai rata-rata 84 

Kriteria Sangat Tinggi 

Dari tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar pada indikator Minat dan 

Ketajaman Perhatian dalam Belajar dalam belajar mendapatkan nilai 84 yang dimana masuk 

dalam kriteria sangat tinggi, yang artinya sebagian besar siswa memiliki harapan dan cita – cita 

yang tinggi untuk masa depannya. 

 

Berprestasi dalam Belajar 

Berdasarkan hasil perhitungan deskripsi motivasi belajar yang telah peneliti analisis, 

dapat diketahui bahwa motivasi belajar pada indikator Berprestasi dalam Belajar memiliki  
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kriteria sangat tinggi dengan nilai rata-rata 85. Indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 4 

berikut: 

Tabel 4. Berprestasi dalam Belajar 

Indikator Berprestasi dalam 

Belajar 

Jumlah Skor Yang Diperoleh 1962 

Skor maksimal 2.300 

Nilai rata-rata 85 

Kriteria Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa motivasi belajar pada indikator 

Berprestasi dalam Belajar mendapat nilai rata-rata yang dimana masuk dalam kriteria sangat 

tinggi, itu artinya siswa mempunyai penghargaan dalam dirinya ketika berhasil dalam proses 

pembelajaran. 

 

Mandiri dalam Belajar 

Berdasarkan hasil perhitungan deskripsi motivasi belajar yang telah peneliti analisis, 

dapat diketahui bahwa motivasi belajar pada indikator Mandiri dalam Belajar memiliki kriteria 

tinggi dengan nilai rata-rata 85. Indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Mandiri dalam Belajar 

Indikator Mandiri dalam Belajar 

Jumlah Skor Yang Diperoleh 1569 

Skor maksimal 1.840 

Nilai rata-rata 85 

Kriteria Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel 5 di atas diketahui bahwa motivasi belajar pada indikator Mandiri 

dalam Belajar mendapatkan nilai rata-rata 85 yang dimana masuk dalam kriteria sangat 

tinggi, yang artinya siswa mempunya beberapa kegiatan yang menarik pada saat belajar. 

 

Prestasi Belajar Fisika 

Istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar. Istilah prestasi 

dapat diartikan suatu keterampilan atau hasil nyata yang dapat dicapai dalam jangka waktu atau 

waktu tertentu. prestasi belajar adalah hasil atau tingkat keterampilan yang dicapai seorang 

siswa setelah melalui proses belajar mengajar dalam waktu tertentu, berupa perubahan tingkah 

laku, keterampilan, dan pengetahuan, yang kemudian diukur dan dievaluasi. Istilah Belajar 

dapat diartikan sebagai proses mengubah perilaku secara sadar berdasarkan pengalaman, dan 

merupakan perolehan pengetahuan dan keterampilan serta sikap dan nilai (Astuti, 2015). 
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Menurut Umar (2015) Prestasi belajar memiliki tiga aspek penting yaitu, aspek kognitif, 

aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Selain aspek ada juga factor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar diantaranya faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal meliputi 

fisiologis seperti kondisi fisik siswa, dan aktifitas siswa . jika kondisi fisik siswa kurang baik 

maka aktifitas belajarnya akan terganggu yang mana akan mempengaruhi prestasi belajar 

siswa, psikologis seperti motivasi dan minat belajar siswa, jika siswa kurang termotivasi dalam 

belajar maka prestasinya juga akan menurun. Faktor Eksternal meliputi lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat, dilingkungan yang baik dapat berdampak baik 

terhadap prestasi belajar siswa menjadi baik begitupun sebaliknya jika berada dilingkungan 

yang kurang baik  maka prestasi belajar siswa juga akan berdampak tidak baik. 

Berdasarkan dari hasil penelitian diketahui nilai tertinggi prestasi belajar fisika adalah 

100 dan terendah 78 dengan rata-rata 85 itu artinya siswa di MTs Muhammadiyah 1 

Singkawang yang artinya hampir seluruh siswa memiliki motivasi yang sangat tinggi. 

 

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Fisika Siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif dengan desain penelitian regresi 

sederhana yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar fisika siswa MTs Muhammadiyah 1 Singkawang. Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini menggunakan uji regresi linear sederhana yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar fisika siswa. Persyaratan yang harus dipenuhi 

sebelum uji regresi linear sederhana yaitu distribusi data harus normal (uji normalitas) dan data 

dianalisis dengan menggunakan program SPSS for Windows versi 25. 

Setelah melakukan analisis regresi sederhana maka didapatkan nilai sig 0,027. Nilai sig 

ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidak hubungan antar variabel yang diteliti. Untuk 

mengetahui ada dan tidaknya pengaruh. 

Setelah melakukan tahap penelitian, diperoleh data berupa skor hasil dari angket 

motivasi belajar siswa MTs Muhammadiyah 1 Singkawang yang berjumlah 115 siswa. 

Berdasarkan data penyebaran angket Motivasi belajar, kriteria motivasi belajar terbagi menjadi 

5 kriteria yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah. 

Berdasarkan analisis data yang telah peneliti lakukan diperoleh kesimpulan bahwa 

motivasi belajar siswa MTs Muhammadiyah 1 Singkawang masuk dalam kriteria sangat tinggi 

dengan nilai rata-rata sebesar 85, itu artinya hampir seluruh siswa mempunyai motivasi belajar 

yang sangat tinggi, di antaranya siswa sangat tekun dalam belajar maupun mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru, setiap tugas yang diberikan oleh guru siswa juga ulet dalam 
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menghadapi kesulitan, dengan minat dan ketajaman dalam perhatian belajar membuat siswa 

sangat aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga siswa mendapatkan prestasi yang sesuai 

dengan kemandirian belajarnya. 

Hal tersebut diujikan kepada siswa melalui angket penelitian yang mana indikator 

angket perhatian orang tua tersebut dikembangkan dari pernyataan (Solina, 2014) adapun hasil 

dari pengembangan indikator tersebut yaitu: (1) ketekunan dalam belajar, (2) ulet dalam 

menghadapi kesulitan, (3) minat dan ketajaman perhatian dalam belajar, (4) berprestasi dalam 

belajar, (5) mandiri dalam belajar, Indikator - indikator tersebut kemudian dijawab oleh siswa 

dengan cara cek list ( ) pada jawaban yang sudah disediakan. 

Selanjutnya adalah perhitungan hasil dokumentasi prestasi belajar fisika siswa MTs 

Muhammadiyah 1 Singkawang, diketahui memiliki rata-rata nilai yang masuk dalam kriteria 

sangat tinggi yaitu dengan nilai rata-rata 85 yang berarti siswa sudah baik dalam memahami 

pelajaran ipa (fisika). 

Terakhir yaitu, menentukan apakah terdapat pengaruh motivasi belajar dengan prestasi 

belajar fisika siswa. Berdasarkan analisis data nilai angket motivasi belajar dan hasil 

dokumentasi prestasi belajar siswa yang berjumlah 115 siswa menunjukkan variabel – variabel 

tersebut berdistribusi normal maka dalam mencari hubungan kedua variabel penelitian 

menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil analisis dengan menggunakan regresi linear 

sederhana yaitu 0,027 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima, jadi kesimpulannya terdapat 

pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa fisika. Hal ini juga dapat dibuktikan 

pada hasil penelitian yang dilakukan pada siswa MTs Muhammadiyah 1 Singkawang. Di mana 

motivasi belajar  berada pada kriteria sangat tinggi dan hasil nilai rata-rata prestasi belajar fisika 

siswa berada pada kriteria juga sangat tinggi. Sehingga kondisi belajar saat ini harus 

dipertahankan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh K dkk. menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswa kelas V SD Gugus 

XVIII Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng dengan nilai korelasi 0,40 dengan tingkat 

kategori sedang karena berada pada rentang 0,40 – 0,599. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar fisika siswa di MTs Muhammadiyah 1 Singkawang. Berdasarkan hasil 

analisis regresi linear sederhana dengan nilai signifikansi 0,027 (lebih kecil dari 0,05), dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar fisika siswa. 

Sebelum melakukan uji regresi, data telah memenuhi syarat distribusi normal, yang 
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menunjukkan validitas data. Motivasi belajar siswa berada dalam kategori sangat tinggi, yang 

tercermin pula dalam prestasi belajar fisika dengan nilai rata-rata 85, yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa dengan motivasi yang tinggi, siswa 

mampu memahami materi pelajaran fisika dengan baik, sehingga kondisi pembelajaran ini 

perlu dipertahankan dan ditingkatkan agar prestasi belajar terus optimal. 
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